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ABSTRACT

@he family planning program is one ofsgke efforts to raise awareness and participation of the community
through the maturation of marriage age,%mily planning is an action that helps the individual or spouse to
avoid unwanted pregnancy, one family planning program is 3 month injection, the use of injectable
contraception around the world that is about 4 000 000. Although it has many limitations and side effects The
achievement of injectable contraception is still the main choice, the most common side effect is weight g
Family Planning Participants (FP) is active, ie 32%, different thin with pills with a percentage of 31%:
purpose of this research is to know the relationslagg of mother knowledge about 3 month injection method with
weight gain at Clinic Cahaya Medan Year 20199 he research design used was an analytical survey with cross
sectional approach and data collection through questionnaire with a sample of 70 respondents in Clinic Cahaya
Medan Year 2019.gRhe results showed from 70 respondents who experigesed weight gain as much as 56
respondents (80% ) Based on chi square statistical test, p = 0,000 <0,05%neans that there is a significant
relationship between mother knowledge about 3 month injection method with weight gain.

Keywords: Knowledge of Injectable Contraception 3 months, Weight Gain

ABSTRAK
Prograngeluarga berencana adalah salah sath)aya peningkatan kepedulian dan peran serta
masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan,*Reluarga berencana adalah suatu tindakan yang
membantu individu atau pasangan suami istri untuk menghindari kehamilan yang tidak
diinginkan,salah satu program keluarga berencana adalah metode kontrsepsi suntik 3 bulan,
penggunaan kontrasepsi suntik di seluruh dunia yaitu sekitar 4 000 000. Walaupun memiliki banyak
keterbatasan dan efek samping Pencapaian kontrasepsi suntik masih menjadi pilihan utama, efek
samping yang paling sering terjadi adalah kenaikan berat badan.peserta Keluarga Berencana (KB) aktif,
yakni sebesar 32%, berbeda tipis dengan pil yang presentasenya 31%. survei awal yang dilakukan
peneliti bahwa dari 10 ibu yang memakain kontrasepsi 3 bulan 7 ibu mengeluh perubahan berat badan
dan di samping itu kurang getahuan yang baik membuat ibu kurang memahami penanganan
penambahan gt badanya.®fujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu
tentang me ontrasepsi suntlk 3 bulan dengan kenaikan berat badan di Klinik Cahaya Medan
Tahun 2019Pesain penelitian yang digunakan merupakan survey analitik dengan pende cross
sectional dan pengambilan datanya melalui kuisioner dengan populasi 70 dan pengambilar®fengan
menggunakan teknik fotal populasi deggan sampel 70 responden di Klinik Cahaya Medan Tahun 2019.
Hasil penelitian menunjukan dari &iponden yang mengalami kenaikan berat badan sebanyak 56
responden (80%). Berdasarkan dari®dji statistik chi square dipergheh nilai p=0,000 < 0,05 yang artinya
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang metode"Rontrasepsi suntik 3 bulan dengan
kenaikan berat badan.

Qata Kunci : Pengetahuan Kontrasepsi Suntik 3 bulan, Kenaikan Berat Badan

PENDAHULUAN pasangan suami istri untuk menghindari
kehamilan yang tidak diinginkan, mengatur

Prograngeluarga berencana adalah salah kelahiran dan menentukan jumlah anak dalam

satu upaya peningkatan kepedulian dan peran keluarga. Meningkatkan jumlah penduduk
serta masy t melalui pendewasaan usia merupakan masalah yang sedang di hadapi di
perkawinan, “Reluarga berencana adalah suatu negara maju maup negara berkembang
tindakan yang membantu individu atau termasuk  Indonesia. lah satu masalah
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terpenting yang dihadapi oleh Negara
berkembang, seperti di Indonesia yaitu ledakan
penduduk.

Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat
selama kurun waktu 20 tahun itu harus
diwaspadai karena berimplikasi pada strategi
pembangunan, maka dari itulah diusahakan
penurunan angka kematian dengan usaha
keluarga Berancana yang tujuanya untuk
membangun Negara Indonesia kearah tujuan
akhir yaitu kesejahteraan masyarakat.

Menurut World Health Organization (WHO)
Tahun 2014, pengguna kontrasepsi suntik di
seluruh dunia yaitu sekitar 4 000 000 atau sekitar
45%. di Amerika Serikat jumlah penguna
kontrasepsi suntik sebanyak 30% sedangkan di
Indonesia kontrasepsi suntik merupakan salah
sanontrasepsi yang terpopuler..!

ontrasepsi suntik memiliki kelebihan dan
kekurangan, dari kontrasepsi suntik adalah
terganggunya pola haid, terlambasmya kembali
kesuburan. Efek samping untuk"§ang paling
tinggi frekuensinya yaitu peningkatan berat
badan. Bertambahnya berat badan tidak jelas.
Hipotesa para ahli  DMPA (Depot
Medroxyprogesterone Asetat) merangsang pusat
pengendali nafsu makan di hypothalamus yang
enyebabkan akseptor lebih banyak makan,

4% warga Indonesia yang mengunakan
kontrasepsi yang memilih kontrasepsi suntik, ada
dua jenis kontrasepsi suntik yaitu kontrasepsi
suntik 1 bulan Noristerat diberj 200 mg.
kontrasepsi 3 bulan Devopropera®f50 mg dan
Depo Progestin 150 mg diberikan 3 bulan sekali,
jenis kontrasepsi suntik ini efek DMPA
menyebabkan kenaikan berat badan, karena
DMPA merangsang pusat pengendali nafsu
makan di Hipotelamus yang menyebabkan
akseptor makan lebih banyak dari biasanya.
Meski sudah menimbulkan berat badan tetapi
masih banyak akseptor masih menggunakan KB
suntik tersebut dengan alasan karena alat ini
sangat mudah dalam pemasanganya, di samping
banyak pilihan dan biayanya cukup murah, ibu
mengaku pemberianya mudah hanya 3 bulan
sekali jika di bandingkan IUD dan AKDR banyak
ibu yang takut menggunakannya sedangkan pil
banyak ibu yang sulit menggunakanya karna
sering lupa dan harus meminumnya tiap hari. 2

Berdasarkan survey Demografi Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2016, 11% wanita
bersetatus kawin di Indonesia mempunyai
kebutuhan pelayanan KB yang tidak terpenuhi
4% karena ingin menunda kelahiran anak
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berikutnya untuk jangka 2 tahun atau lebih, dan
7% karena tidak ingin mempunyai anak lagi.
Kebutuhan Kb yang terpenuhi yaitu 62%, 27%
wanita kawin menggunakan kontrasepsi untuk
menjarangkan  kelahiran dan 35% untuk
membatasi jumlah anak. Persentas€®vanita kawin
yang memerlukan pelayanan KB di indonesia
saat ini adalah 73% dimana 85% di antaranya
telah terpenuhi kebutuhanya. Jika semua
kebutuhan pelayanan KB terpenuhi maka
prevalensi kontrasepsi di antara wanita kawin di
Indonesia saat ini dapat di tingkatkan dari 62%
menjadi 73%. 2

Dengan berkembangnya hasil pencapaian
peserta KB tercapai 7.366 akseptor. Dari pasangan
usia subur tingkat kesertaan ber KB sebesar
80,70%. Tercatat peserta KB aktif suntik pengguna
KB suntik 3.116 orang (42,3%).

Berdasarkan  profil kesehatan Provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2012, kontrasepsi
suntik masih menjadi pililhan utama peserta
Keluarga Berencana (KB) aktif, yakni sebesar 32%,
berbeda tipis dengan pil yang presentasenya 31%.
Data Dinas Kesehatan Kota Medan pada tahun
2014 menunjukkan, bahwa Puskesmas Terjun di
Kecamatan Medan Marelan memiliki peserta KB
aktif suntik terbesar di Medan, yakni 7.551 orang
(42,2%).3

Berdasarkan pemakaian metode atau alat
kontrasepsi ada beberapa efek samping pada
berbagai alat kontrasepsi yaitu, amenore,
perdarahan, hipertensi, kenaikan berat badan,
kembealinya kesuburan dan berbagai macam efek
samping. Kenaikan t badan yang sering
terjadi dan paling tingg®™pada akseptor Kb suntik
3 bulan, kenaikan berat badan ini terjadi karna
kandagngan hormone progesterone yang terdapat
pad suntik 3 bulan menyebabkan akseptor
mengalami nafsu makan dan progesterone juga
mengubah karbohidrg@dan gula menjadi lemak,
untuk mendapatkan*€ambaran nyata tentang
kejadian kenaikan berat badan yang dialami
akseptor kontrasepsi suntik maka perlu
dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh kontrasepsi suntik 3 bulan
dengan kenaikan berat badan.

Perubahan berat badan adalah berubahnya
ukuran berat baik bertambah ataupun bekurang
akibat mengkonsumsi makanan yang di h
menjadi lemak Kandungan progesterone pad#XB
suntik 3 bulan adalah satu penyebab kenaikan

berat badan ggada ibu karna progesterone
mempengar erubahan karbohidrat dan gula
menjadi lemak.
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@ebagian besar wanita Indonesia memilih alat
kotrasepsi ~ berdasarkan = pengaruh  dan
pengalaman orang yang telah menggunakanya.
Setelah mendapatkan penyuntikan ada beberapa
akseptor menyadari ketidaknormalan pada nafsu
makan dan kenaikan berat badanya setelah
penyuntikan KB 3 bulan, sebaiknya alat
kontrasepsi hormonal dipakai tidak lebih dari 3
tahun karena efek yang biasa didapat oleh para
penggunanya diantaranya yaitu nyeri payudara,
hipertensi, hematoma, ganguan haid, dan
penambahan berat badan. 3

Upaya yang sudah dilakukan dilapangan
Qada akseptor suntik 3 bulan yang mengalami
penambahan berat badan adalah dengan cara
menjelaskan bahwa kanaikan berat badan dan
nafsu makan yang meningkat adalah salah satu
efek samping dari suntik 3 bulan tersebut, adapun
akseptor sebaiknya melakukan diet dan mengatur
pola makan, walaupun efek petambahan berat
badan pada suntik 3 bulan masih tertinggi,
metode ini masih tetap jadi pilihan para akseptor
KB karena kemudahan pemberianya.

Menurut Ketua Keluarga Berencana Indonesia
Tjiptoherijanto, meski ada kenaikan jumlah
penduduk, pertumbuhan rata rata penduduk
pertahun selama 2000-2025 cendrung menurun

yaitu  merupakan dampak  keberhasilan
pelaksanaan program keluarga berencana.
Meskipun demikian cukup besar tingkat

kelahiran di Jawa dan Bali jauh lebih rendah jika
dibandingkan dengan provinsi lainya. Pada
tahun 1991 LKT di Jawa dan Bali 2,7 berbadingg
3,5 untuk provinsi Nangroe Aceh Darussalam,
Sumatera Utara Sumatera Barat serta Nusa
Tengara Barat dan 3,8 untuk proopinsi lain.*
Berdasarkan survey gggval yang dilakukan
peneliti bahwa dari 10 ibt%/ang memakai metode
kontrasepsi ggntik 3 bulan melalui wawancara, 7
diantara ibu®ang memakai metode kontrasepsi
suntik 3 bulan mengeluh bahwa mengalami
perubahan berat badan, yaitu peningkatan berat
badan mencapai 3 kg sampai lebih 5 kg setelah
pemakaian 6 bulan, dikarenakan kurang
baiknyanya pengetahuan ibu tentang kontrasepsi
3 bulan dan efek sampingnya, pengetahuan yang
baik juga berpengaruh pada akseptor karena
dengan mengetahui efek dari penggunaanya
akseptor dapat lebih paham.
Berdasarkan latar belakangQi atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan pengetahuan ibu
tentang metode kontrasepsi suntik 3 bulan

BadanDi Klinik Cahaya Medan

dengan Perubahan Berat Badan pada Ibu Klinik
Cahaya Medan Tahun 2019.

METODOLOGI

Lokasi Penelitian ini Klinik Cahaya Medan
Tahun 2019. Alasanya dikagakan untuk
mengetahui seberapa tingginyd*Renaikan berat
badan pada akseptor KB Suntik di Klinik
Cahaya Medan tahun 2019. Populasi adalah
keseluruhan objek pgmeliti yang akan di
teliti.populasi dari darf®Penelitian ini seluruh
akseptor KB suntik 3 bulan di Klinik Cahaya
Medan tahun 2019 dengan jumlah 77@orang
yang datang untuk suntik ulang.”“Sampel
adalah sebagian atau keseluruhan dari
populasi yang wakili populasi dalam
penelitian. Sampe®falam penelitian ini adalah
pengambilan dengan menggunakan teknik
total populasi adalah jenis teknik yang
melibatkan atau memeriksa keseluruhan
populasi yang memiliki satu karakteristi
tertentu.

Data primerQalam penelitian ini adalah
data yang diperoleh peneliti secara langsung
dari seseorang sasaran peneliti (responden)
dengan a wawancara dengan pengisian
kuisioner®Data sekunder dalam penelitian ini
adalah data ibu KB di Klinik Cahaya Medan
tahun 2019.

QASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu di
Klinik Cahaya Medan Tahun 2019.

No Pengetahuan  Frekuensi  Persentase
Ibu (f) (%)

1. Baik 17 24,3%

2. Cukup 47 67,1%

3. Kurang 6 Q6%

Jumlah 70 0

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa
pengetahuan ibu baik berjumlah 17 orang
(24,3%), pengetahuan ibu cukup berjumlah 47
orang (67,1%) dan pengetahuan ibu yang

dalam kategori kurang berjumlah 6 orang
(8,6%).

eabel 2. Distribusi Frekuensi Kenaikan Berat Badan

di Klinik Cahaya Medan Tahun 2019

N Berat Frekuensi Persentase
- Badan (f) (%)

1. Naik 40 57,1

2. Tidak 30 42,9

naik
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Jumlah 70 Q)O

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa
ibu yang berat badan naik berjumlah 40 orang

(57,1,%) dan ibu yang berat badan tidak naik
berjumlah 30 orang (42,9%).

Tabeﬂ Tabulasi Silang hubungan pengetahuan ibu tentang metode kontrasepsi 3 bulan dengan kenaikan
berat badan di Klinik Cahaya Medan Tahun 2019

Berat Badan Jumlah
No. Pengetahuan Ibu Tidak Naik naik wmia p-Value
f % f % f %
1. Baik 17 24,3 0 0 17 24,3
2. Cukup 13 18,6 34 48,6 47 67,1 0,000
3. Kurang 0 0 6 8,6 6 8,6
Jumlah 60 85,6 10 144 70 100
Berdasarkan  data  diatas  dapat terhadap suatu objek tertentu.
disimpulkan bahwa dari 70 responden Penginderaan terhadap objek terjadi
(100%). Dari 17 reponden (24,3%) yang melalui panca indra manusia yakni

mempunyai pengetahuan baik dengan
berat badan tidak naik sebanyak 17
responden (24,3%) dan yang
berpengetahuan baik dengan berat badan
naik  berjumlah 0 responden (0%),
sementara itu, dari 47 ibu yang
berpengetahuan cukup (67,1%) yang berat
badan naik sebanyak 13 orang (18,6%) dan
yang berat badan tidak naik sebanyak 34
orang (48,6%), selanjutnya dari 6 ibu (8,6%)
yang berpengetahuan kurang dengan berat
badan naik berjumlah 0 orang dan yang
berpengetahuan kurang dengan berat
badan tidak naik berjumlah 6 orang (8,6%).
Berdasarkan uji chi squgsg diperoleh nilai
signifikan/ probabilitas% = 0,000 < 0,05
yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara penggéhuan ibu tentang
metode kontrasepsi bulan dengan
kenaikan berat badan.

Berdasarkan analisis univariat didapati
hasil pengetahuan ibu baik berjumlah 17
orang (24,3%). Pengetahuan ibu cukup
berjumlah 47 orang (67,1%) dan
pengetahuan ibu yang dalam Kkategori
kurang berjumlah 6 orang (8,6%).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
diasumsikan bahwa pengetahuan ibu
tentang supsk KB 3 bulan masih
cukup.Hasil "fesponden yang memiliki
pengetahuan rendah tersebut dapat dikatan
bahwa pengetahuan ibu tentang KB perlu
ditingkatkan karena masih ada juga ibu
yang memiliki pengetahuan dengan
kategori rendah.

Pengetahuan (knowlegde) Qdalah
merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi
setelah orang mengadakan pengindraan

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa
dan raba dengan sendiri. Pada waktu
penginderaan  sampai  menghasilkan
pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi
oleh intensitas perhatian persepsi terhadap
objek.Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga.
Menurut  peneliti,  dalam  proses
Qengetahuan ibu sangat penting karena dapat
membantu ibu dalam menentukan kontrasepsi
yang ibu gunakan apabila ada permasalahan
atau hambatan dalam pemilihan kontrasepsi.
engetahuan juga sangat dipengaruhi oleh
ktor internal yaitu pendidikan, pekerjaan,
dan umur sedangkan faktor eksternal yaitu
lingkungan dan sosial budaya.Banyak hal
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan ibu misalnya seperti mengikuti
penyuluhan - penyuluhan kesehatan dan
untuk responden yang mengalami
penambahan berat badan < 6 bulan,
peningkata berat badan akibat penggunaan
kontrasepsi DMPA  berkaita  dengan
peningkatan lemak tubuh dan adanya
hubungan dengapgnafsu makan.Salah satu
Studi menemukan*Peningkatan nafsu makan
yang dilaporkan sendiri oleh wanita yang
menggunakan kontrasepsi DMPA setelah 6
bulan.Hal ini dapat dihubungkan dengan
ndungan pada DMPA yaitu hormone
ﬁogesteron yang dapat merangsang pusat
pengendallian nafsu makan di hipotelamus
sehingga menyebabkan terjadinya
peningkatan nafsu makan.
Berdasarkan analisis univariat didapati
hasil yang menyatakan bahwa ibu yang berat
badan naik berjumlah 40 orang (57,1%) dan
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ibu yang berat badan tidak naik berjumlah 30
orang (42,9%).

Berat badan merupakan parameter
yang banyak digunakan karna mudah
dimengerti, agar berat badan dapat
digunakan sebagai ukuran yang raliabel,
sejumlah dipertimbangkan seperti tinggi
badan, dimensi kepala tubuh, proporsi
lemak, otot, tulang dan komponen lainya.

Pengertian berat badan adalah hasil
peningkatan/penurunan semua jaringan
yang ada pada tubuh, antara lain tulang,
otot, lemak, cairan tubuh dan suatu
keadaan timbulnya lemak dalam tubuh
sebagai akibat berlebihanya pemasukan
kalori. Secara klinis seseorang dinyatakan
mengalami obesitas bila terdapat kelebihan

berat badan. lain-lainnya. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
massa tubuh. Faktor-faktor itu

dikelompokkanmenjadi dua, yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal
mencakup faktor-faktor hereditas seperti
gen, regulasi termis dan metabolisme .
Faktor eksternal mencakup aktivitas fisik,
dan asupan makanan.

Berdasarkan data diatas  dapat
disimpulkan bahwa dari 70 responden
(100%). Dari 17 reponden (24,3%) yang
mempunyai pengetahuan baik dengan
berat badan tidak naik sebanyak 17
responden (24,3%) dan yang
berpengetahuan baik dengan berat badan
naik berjumlah 0 responden (0%),
sementara itu, dari 47 ibu yang
berpengetahuan cukup (67,1%) yang berat
badan naik sebanyak 13 orang (18,6%) dan
yang berat badan tidak naik sebanyak 34
orang (48,6%), selanjutnya dari 6 ibu (8,6%)
yang berpengetahuan kurang dengan berat
badan naik berjumlah 0 orang dan yang
berpengetahuan kurang dengan berat
badan tidak naik berjumlah 6 orang (8,6%).

Berdasarkan analisa bivariat didapati
hasil bahwa uji chi square diperoleh nilai
signifikan/ probabilitas (p) = 0,000 < 0,05
yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu tentang
metode kontrasepsi 3 bulan dengan
kenaikan berat badan. Dalam hal ini dapat
dinyatakan penerimaan hipotesis penelitian
yaitu Ha diterima dan Ho ditolak dan
dengan demikian hipotesis penelitian telah
teruji kebenarannya.

Berdasarkan Hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Dewi

10
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(2015) dengan judul “Hubunggan Rata rata
kenaikan berat badan antara pemakaian KB
suntik kombinasi dengan DMPA di Rumah
Bersalin Amanda Sleman”. Jenis penelitian
analitik observasional dengan rancangan
cross sectional. Sampel penelitian ini adalah
akseptor KB suntik kombinasi 50 akseptor
dan KB suntik DMPA 50 akseptor.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
tehnik purposive sampling .

Berdasarkan status pekerjaan yang paling
banyak adalah ibu rumah tangga berjumlah 34
akseptor (68%) dan jumlah kelahiran atau
paritas terbanyak adalah primipara (1
kelahiran) berjumlah 37 akseptor (74%).
Terdapat hubungan positif yang sangat lemah
antara umur, pekerjaan, dan paritas terhadap
kenaikan berat badan yaitu KB Suntik DMPA
(R2 =0,023) 97,7 % dan KB suntik kombinasi
(R2 = 0,039) 96,1 %. Berdasarkan analisis uji
statistik menggunakan Mann Whitney U Test

(0,05) didapatkan hasil P-

éengan a
alue(0,000) < a (0,05) berarti Ho ditolak

artinya ada perbedaan yang bermakna secara
statistik pada rata-rata kenaikan berat badan
antara pemakaian KB suntik kombinasi
dengan DMPA di RB Amanda Sleman tahun
2014-2015.

Efek samping dari pemakaian kontrasepsi
3 bulan yaitu pertambahan atau kehilangan
berat badan (perubahan nafsu makan)
imformasikan =~ bahwa  kenaikan  atau
penurunan berat badan 1-3 kg dapat
terjadi.Perhatikan diet klien bila perubahan
berat badan terlalu mencolok. Bila berat badan
berlebih  atau mencolok anjurkan untuk
menghentikan suntikan dan menganti pada
kontrasepsi yang lain.

Menurut asumsi  peneliti  terdapat
hubungan pengetahuan kenaikan berat badan
dengan kontrasepsi 3 bulan, hal yang wajar
karena salah satu efek samping penggunaan
KB suntik 3 bulan adalah bertambahnya berat
badan. Perlunya pengetahuan ibu yang baik
adalah salah satu upaya agar ibu dapat
mengatasi kenaikan berat badanya seperti
pengetahuan yang baik untuk menjaga
keseimbangan tubuh dengan berolahraga,
selain kenaikan berat badan salah satu efek
samping kontrasepsi suntik, ibu perlu
mengetahui efek samping yang lain dengan
cara penyuluhan tenaga kesehatan yang perlu
di tingkatkan agar akseptor kontrasepsi suntik
lebih  mengetahui sepenuhnya tentang
kontrasepsi suntik sebelum ibu
mengunakanya. Dengan Pengetahuan juga
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rap menambah informasi ibu . selain itu
Qingetahuan ibu tentang kontrasepsi suntik 3
bulan sangat berperan nyata dalam penurunan
efek dari peningkatan berat badan. Masih
banyak factor-faktor yang lain yang
mempengaruhi berat badan yang tidak di
amatipada peneliti ini. Factor lain seperti
genetik, kegiatan atau aktifitas sehari-hari,
pola konsumsi makanan.

KESIMPULAN

Pengetahuan ibu di klinik Cahaya
Medan baik berjumlah 17 orang (24,3%),
pengetahuan ibu cukup berjumlah 47 orang
(67,1%) dan pengetahuan ibu yang dalam
kategori kurang berjumlah 6 orang (8,6%). Ibu
di klinik Cahaya Medan yang berat badan naik
berjumlah 40 orang (57,1%) dan ibu yang berat
badan tidak naik berjumlah 30 orang (42,9%).
Ada Hubungan wgetahuan ibu tentang
metode kontrasepsi*S bulan dengan kenaikan
berat badan di Klinik Cahaya Medan.

DAFTAR PUSTAKA

1. Adam. Hubungan berat badan dengan
kontrasepsi 3 bydan, 2014

2. Moloku M, 16. Hubungan lama
pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan
dengan perubahan berat badan di
Puskesmas Manado.

3. Profil Kesehatan Sumatera Utara.[Online] ;

2012 {cited 2014 . Available
from:http//dinkes.sumut.prov.go.id.
4. Darmawati, hubungan kontrasesi

hormonal dengan kenaikan berat badan,
Kuala Banﬁceh :2012.

5. Paradian S;*fata rata kenaikan berat badan
antara pemakaian KB suntik kombinasi
DMPA di rumah bersalin Amanda,
Yogyakartag015

6. Ending S, "flubungan lama pemakaian
kontrasepsi 3 bulan dengan kejadian

naikan berat badan , semarang : 2015.

7. WKahmawati E, hubungan lama pemakaian
KB suntik DMPA dengan peningkatan
berat badan pada akseptor di puskesmas,
Yogyakarta : 2012.

8. Arisman, Obesitas diabetes moletus dan
dislipidemia, Yogyakarta : Pustaka Baru

ess; 2015.
9. thammad 1, Panduan Penyusunan
Karya Tulis IImiah Bidang

Kesehata.Bandung: Citan Pustaka; 2013

11



7 turnitin

® 24% Overall Similarity
Top sources found in the following databases:

» 24% Publications database « Crossref database

» Crossref Posted Content database

TOP SOURCES

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be

displayed.

Isnaini Putri, Cut Mutiah. "Hubungan Pemakaian Kontrasepsi Suntik De...

Crossref

Indah Mastikana. "Hubungan Pengetahuan dan Lama Pemakaian KB S...

Crossref

Devi Kurniasari, Susilawati Susilawati, Nabela Gyandra Fenniokha. "PE...

Crossref

Lely Khulafa'ur Rosidah, Kiky Kusuma Ningrum. "HUBUNGAN PENGET...

Crossref

Nurul Hidayah, Desi Lestia Dwisalmarini. "Analisis Kenaikan Berat Bad...

Crossref

Asrul Asrul Asrul, Debby Pratiwi. "FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUN...

Crossref

Yayuk Eliyana. "HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG ALAT KON...

Crossref

Fazar Kumaladewi, Rauda Asny Pelupessy. "Determinan Pengambilan ...

Crossref

Edi Siterisno, Mindo Tua Siagian, S. Otniel Ketaren, Frida Lina Tarigan, ...

Crossref

Similarity Report ID. 0id:29477:33995737

3%

3%

2%

2%

1%

1%

<1%

1%

1%

Sources overview


https://doi.org/10.33024/mnj.v4i4.6095
https://doi.org/10.33084/jsm.v6i1.1619
https://doi.org/10.33024/jmm.v4i4.3330
https://doi.org/10.35890/jkdh.v6i2.41
https://doi.org/10.33859/psmumns.v0i1.42
https://doi.org/10.32807/jmu.v1i2.54
https://doi.org/10.31102/bidadari.2021.4.1.20-25
https://doi.org/10.33221/jiki.v8i04.178
https://doi.org/10.31004/prepotif.v6i2.5920

?_I turnitinﬁ Similarity Report ID. 0id:29477:33995737

© 6 6 6 ©¢ 6 6 6 6 0 © 6

Lia Hartini. "Hubungan Pendidikan dan Pekerjaan Ibu dengan Pemakai...

<1%

Crossref
Angga Arsesiana, Dessy Hertati, Lelly Oktarina, Dian Tri Utami. "Gamba... <1%
Crossref ’
Yustiari Yustiari. Jurnal Kesehatan Manarang, 2019 <1%
Crossref ’
Luluk Rosida. "EFEKTIFITAS SOSIALISASI MAL OLEH KONSELOR ASI S... <1%
Crossref ’
Dwiana Kartika Putri. "Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Tri... <1%
Crossref ’
Widya Nengsih, Adis Fitriyana. "Evaluasi Pencapaian Program Keluarga...<1 o
Crossref ’
Titin Eka Nuriyanah, Windi Suryaning Rejeki. "GAMBARAN LAMA PENG... <1%
Crossref ’
ROFIK DARMAYANTI, Indah Nurul. "HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU H... <1%
Crossref ’
Festy Ladyani Mustopa. "ANALISIS PERBANDINGAN KENAIKAN BERA... <1%
Crossref ’
RIMUR DAYATI, Shinta Trisnawati. "'HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN ... <1%
Crossref ’
Suharni Pintamas Sinaga, Elseria Saragih, Lydia Br Barus, Sahat Sinaga... <1%
Crossref ’
Lilis Candra Yanti, Annisa Lamaindi. "Pengaruh Pengaruh KB Suntik D... <1%
o

Crossref

Sources overview


https://doi.org/10.31539/jka.v1i2.886
https://doi.org/10.33084/jsm.v8i2.3847
http://jurnal.poltekkesmamuju.ac.id/index.php/m/article/view/97
https://doi.org/10.31764/mj.v4i1.551
https://doi.org/10.32807/jmu.v1i1.40
https://doi.org/10.32883/hcj.v5i2.807
https://doi.org/10.21070/mid.v1i1.344
https://doi.org/10.35890/jkdh.v5i2.77
https://doi.org/10.33024/hjk.v9i4.946
https://doi.org/10.35890/jkdh.v5i2.76
https://doi.org/10.31004/cdj.v3i2.4552
https://doi.org/10.35816/jiskh.v10i1.596

Z'I-_I turnitinﬁ Similarity Report ID. 0id:29477:33995737

@ Lina Oktavia. "Kunjungan Antenatal Care Ditinjau dari Tingkat Pengeta... <1%
Crossref ’
@ Siti Wahyuningsih, Natalia Desy Putriningtyas, Isra lyyah. "Pelatihan Pe... <1%
Crossref ’
@ Indah Suprihatin, Ike Ate Yuviska, Rosmiyati Rosmiyati. "Relationship O... <1%
Crossref ’
@ Sofiya Rahmawati, Diah Ratnawati. "Pengetahuan Ibu Tentang Kartu M... <1%
Crossref ’
@ Ainun Mardhiah. "FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL YANG MEMEN... <1%
(o]

Crossref
@ Betristasia Puspitasari. "Hubungan Pengetahuan dengan Tingkat Kece... <1%
Crossref ’
@ Wahyuningsih Rizka Fatmawati. "TINGKAT PENGETAHUAN IBU BERSA... <1%
Crossref ’
@ Dewi Pusparianda, Dede Dwika Wamardhana. "Gambaran Pengetahuan... <1%
Crossref ’
@ Desi Kumalasari, Desi Setia Wati. "PENGETAHUAN IBU TENTANG PER... <1%
Crossref ’
@ Dian Purnama Sari. "Efek Samping Pemakaian Kb Suntik 3 Bulan Pada ... <1%
Crossref ’
@ Lia Hartini. "Pengetahuan dan Pendapatan Akseptor KB dengan Pengg... <1%
(o]

Crossref

Sources overview


https://doi.org/10.30604/jika.v3i1.95
https://doi.org/10.35842/jpdb.v2i2.93
https://doi.org/10.33024/jkm.v9i1.8897
https://doi.org/10.33221/jiiki.v10i03.627
https://doi.org/10.33024/jkm.v6i2.2423
https://doi.org/10.35890/jkdh.v9i2.164
https://doi.org/10.52236/ih.v7i1.133
https://doi.org/10.26699/jnk.v2i3.ART.p204-211
https://doi.org/10.33024/hjk.v12i4.648
https://doi.org/10.51143/jksi.v6i2.297
https://doi.org/10.31539/jka.v2i1.1145

	ABSTRACT
	ABSTRAK
	PENDAHULUAN
	METODOLOGI
	HASIL DAN PEMBAHASAN

